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ABSTRAK 

 

 Perusahaan pertambangan merupakan penyumbang pajak terbesar di Indonesia, namun tidak menutup 

kemungkinan perusahaan tersebut melakukan tax avoidance dengan meminimalkan pembayaran pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh transfer pricing dan koneksi politik terhadap tax avoidance 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Sampel dipilih menggunakan metode 

purposive sampling dan diperoleh 13 perusahaan pertambangan. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang diperoleh dari www.idx.co.id.  

 Tax avoidance diukur dengan Effective Tax Rate (ETR) dan Cash Effective Tax Rate (CETR). Hasil 

pengujian ditemukan Transfer Pricing berpengaruh negatif terhadap ETR dan koneksi politik tidak berpengaruh 

terhadap ETR. Transfer pricing tidak berpengaruh terhadap CETR dan koneksi politik berpengaruh positif  

terhadap CETR.  
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PENDAHULUAN  

Perencanaan pajak (tax planning) adalah 

usaha untuk memanfaatkan segala hal yang tidak 

ditetapkan dalam perundangan yang dilakukan wajib 

pajak agar utang pajak dapat diminimalkan sehingga 

pajak yang dibayarkan tidak melebihi jumlah 

sebenarnya dilakukan dengan tetap mematuhi 

peraturan perpajakan yang berlaku. Penghindaran 

pajak (tax avoidance) yaitu upaya dalam melakukan 

guna meminimalisir jumlah pajak terutang oleh wajib 

pajak lembaga atau perorangan dengan mencari celah 

pada peraturan undang-undang perpajakan [1]. Pada 

penelitian ini tax avoidance dipengaruhi oleh transfer 

pricing dan koneksi politik. Transfer pricing  adalah 

memastikan harga transfer baik harga pertukaran 

barang atau jasa, dalam transaksi antar divisi dalam 

perusahaan yang melaksanakan transaksi 

internasional kepada pihak yang yang berelasi [2] . 

Cara lain untuk melakukan tax avoidance 

yaitu melalui koneksi politik Koneksi politik 

merupakan kondisi terjalinnya ikatan antara pihak 

yang berkepentingan dengan pihak yang memiliki 

kewenangan yang tujuannya untuk memberikan 

keuntungan kepada dua pihak bersangkutan [3]. Hasil 

penelitian menemukan transfer pricing tidak 

mempengaruhi tax avoidance [4][5]. Transfer pricing 

berpengaruh positif terhadap  tax avoidance [6][7]. 

Koneksi politik tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance [8][2]. Koneksi politik berpengaruh positif  

terhadap  tax avoidance [9][10] Penelitian ini adalah 

replikasi dari penelitian Nurrahmi (2020) yang 

dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan  

yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2016-2018. Perbedaan studi ini dengan studi 

sebelumnya yaitu menggunakan 2 (dua) pengukuran 

variabel dependen yaitu ETR dan CETR.  

 

METODE 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data sekunder yang diperoleh dari BEI, berupa 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang diambil 

dari www.idx.co.id. Pada penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI. Sampel adalah perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 

yang dipilih berdasarkan metode purposive sampling. 

Variabel dependen penelitian ini adalah tax 

avoidance dengan menggunakan 2 pengukuran yaitu 

ETR dan CETR. Sedangkan variabel independen 

adalah transfer pricing dan koneksi politik. Metode 
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data analisis regresi dan uji t yang diolah 

dengan SPSS 25. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pengolahan data terlihat pada tabel di 

bawah ini:  

 

   Hasil pengujian hipotesis menggunakan ETR  

ditemukan transfer pricing berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ETR. Artinya, semakin tinggi 

transfer pricing semakin rendah ETR, tingkat 

pembayaran pajak rendah dapat diidikasi terjadinya 

tax avoidance. Koneksi politik tidak berpengaruh 

terhadap ETR.[7] Karena pejabat juga memiliki peran 

penting sebagai pelaksana kegiatan negara yang 

berkewajiban untuk taat akan aturan dan berupaya 

untuk dapat meningkatkan pendapatan negara untuk 

kesejahteraan negara dengan memberikan tatanan 

fasilitas umum yang layak. 

      Hasil pengujian hipotesis menggunakan CETR 

ditemukan transfer pricing tidak berpengaruh terhadap  

 CETR. Karena kegiatan transfer pricing secara umum 

diatur dalam pasal 18 UU nomor 36 tahun 2008 tentang 

pajak penghasilan (UU PPh). Pasal 18 ayat 3 UU PPh 

menyebutkan bahwa dirjen pajak berwenang untuk 

menentukan kembali besarnya penghasilan kena pajak 

bagi wajib pajak yang mempunyai hubungan istimewa 

dengan wajib pajak lainya sesuai dengan kewajaran dan 

kelaziman usaha yang tidak dipengaruhi oleh hubungan 

istimewa dengan menggunakan metode perbandingan 

harga antara pihak yang independen, metode harga 

penjualan kembali, metode biaya-plus, atau metode 

lainnya. Koneksi politik berpengaruh positif terhadap 

CETR. Artinya semakin tinggi koneksi politik semakin 

tinggi CETR, pembayaran pajak yang tinggi 

kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran 

pajak berkurang. Perusahaan yang memiliki hubungan 

relasi dengan pemerintah maka perusahaan akan 

memenuhi kewajiban pajak dengan patuh [10]. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berdasarkan pembahasan hasil pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan,beberapa kesimpulan 

penting yaitu transfer pricing berpengaruh negatif 

terhadap ETR. Koneksi politik tidak  berpengaruh 

signifikan terhadap ETR. Transfer pricing tidak 

berpengaruh terhadap CETR. Koneksi politik 

berpengaruh positif terhadap CETR. 

 Untuk peneliti selanjutnya disarankan 

melakukan perluas sampel observasi, sehingga hasil 

penelitian ini dapat digeneralisasi dan melakukan 

penambahan variabel independen lain yang belum 

digunakan penelitian ini. 
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